
menjelang Pemilu 2024, ma-
syarakat sangat rentan terpe-
cah belah karena perbedaan 

Jelang Pemilu 2024, Pj Bupati Tangerang
Khawatir Masyarakat Terpecah Belah

pilihan. Untuk itu, keruku-
nan antara umat beragama 
menjadi pilar utama dalam 
menjaga NKRI.

Hal tersebut dikatakan 
Andi Ony saat menerima 
kunjungan Forum Kerukunan 
Umat Beragama (FKUB) Ka-
bupaten Tangerang, di Ruang 
Rapat Solear, Gedung Kantor 
Bupati Tangerang, Kamis 
(12/10).

“Kerukunan antar-umat 
beragama menjadi pilar uta-
ma, karena NKRI bukan 
bagi satu golongan melainkan 
Bhineka Tunggal Ika,” ujar 
Andi.

Untuk itu, dirinya memin-

ta FKUB dan seluruh stake-
holder, untuk terus bersinergi 
dan berkolaborasi bersama 
pemerintah dan masyarakat, 
supaya menjaga kerukunan 
umat beragama dan kondusi-
fi tas wilayah.

“Kabupaten Tangerang 
merupakan wilayah yang het-
erogen, baik suku, budaya 
dan adat istiadatnya sangat 
lengkap. Untuk itu, saya harap 
FKUB terus bersinergi dan 
berkolaborasi bersama kami 
pemerintah daerah untuk 
terus menjaga kerukunan 
umat beragama,” tukasnya.

Ketua FKUB Kabupaten 
Tangerang, H. Maski me-

UNICEF KUNJUNGI POSYANDU ACEH
Kepala Perwakilan Unicef Indonesia Maniza Zaman (kanan) bersama perwakilan negara donor menyaksikan balita mendapat 
imunisasi saat mengunjungi posyandu gampong Beurawe di Banda Aceh, Aceh, Kamis (12/10). Pemerintah Aceh mengharap-
kan Unicef perwakilan Indonesia untuk membantu meningkatkan kualitas hidup anak-anak Aceh agar lebih sehat, unggul dan 
sejahtera serta turut berpartisipasi menanggulangi permasalah stunting.
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Peserta PKM (Pengabdian Kepada Masyarakat) STIH Painan dengan 
Warga Desa Bojong Kab.Tangerang.

TANGERANG (IM)- 
Penjabat (Pj) Bupati Tangerang, 
Andi Ony menyebut bahwa 

Kabupaten Tangerang merupakan 
wilayah yang heterogen, baik suku, 
budaya dan adat istiadatnya sangat 
lengkap. Untuk itu, Pj Bupati Tangerang 
berharap Forum Kerukunan Umat Be-
ragama (FKUB) Kabupaten Tangerang 
terus bersinergi dan berkolaborasi ber-
sama pemerintah daerah untuk terus 
menjaga kerukunan umat beragama.
 

nambahkan, kerukunan juga 
merupakan kebutuhan seluruh 
makhluk hidup.

Sebab katanya, kerukunan 
antar-umat maupun sesama 
makhluk harus terus terjaga 
dan ditingkatkan, khususnya 
di Kabupaten Tangerang, 
sehingga ruang gerak ma-
syarakat berjalan dengan baik 
dan aman.

“Kerukunan merupakan 
kebutuhan kita semua makh-
luk hidup, tak terkecuali. Ter-
lebih antar umat beragama 
yang harus satu sama lain 
memberikan ruang dalam 
setiap aktifi tasnya,” pungkas 
Maski. Q pp

PEMALANG (IM)- Bun-
tut kasus korupsi yang menjerat 
Bupati Pemalang, Mukti Agung 
Wibowo, membuat  ratusan 
aparatur sipil negara (ASN) 
di Kabupaten Pemalang, Jawa 
Tengah, ditampar sanksi. Sanksi 
yang diberikan mulai dari turun 
jabatan hingga pemberhentian. 

Hasil rekomendasi Komisi 
Aparatur Sipil Negara (KASN) 
dan instansi terkait diketahui 
sebanyak 164 ASN eselon IV, 
III dan II di lingkungan Pemkab 
Pemalang terlibat dalam jual 
beli jabatan. Di mana 69 ASN 
diberikan sanksi berat sampai 
pemberhentian dari jabatannya.

“Mereka telah mendapatkan 
Surat Keputusan (SK) sanksi 
sesuai kadar pelanggarannya dari 
Badan Kepegawaian Daerah 
(BKD) Pemalang Rabu (11/10),” 
kata Bupati Pemalang, Mansur 
Hidayat, Kamis (12/10).

Mansur mengatakan se-
belum memberikan sanksi, 

tim pemeriksa Provinsi Jawa 
Tengah yang terdiri atas Sekda 
Kabupaten, Sekda Provinsi dan 
Inspektorat telah melakukan 
pemeriksaan secara menyelu-
ruh. Seperti pejabat eselon II 
dilakukan oleh tim dari provinsi 
dan eselon III dan IV diperiksa 
tim dari kabupaten.

Hasil pemeriksaan tersebut, 
lanjut Mansur, dikirim ke Badan 
Kepegawaian Nasional (BKN). 
Pada Jumat (6/10) salinan SK 
tersebut turun dilanjutkan pe-
nyerahan SK kepada yang ber-
sangkutan.

Mansur mengatakan ber-
dasarkan keterangan dari BKD 
Pemalang menyebutkan kasus 
ini berangkat dari kasus jual beli 
jabatan yang menjerat mantan 
Bupati Pemalang, Mukti Agung 
Wibowo yang ditangani Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK). 
Kemudian dilanjutkan pemerik-
saan terhadap ASN di lingkungan 
Pemkab Pemalang. Q pra

Ratusan ASN Pemalang
Terlibat Jual Beli Jabatan

PROGRAM SANTRI DIGITALPRENEUR
Dua santri menyajikan bakso di UMKM Bakso 
Rusuk Bang Zein, Kota Tangerang, Banten, 
Kamis (12/10). Menteri Pariwisata dan Ekonomi 
Kreatif Sandiaga Salahuddin Uno menekankan 
program Santri Digitalpreneur Indonesia 2023 
dapat menciptakan santri yang berkarakter 
dan berintegritas tinggi dalam menghasilkan 
karya, memberdayakan santri unggulan, hing-
ga mampu bersaing di industri digital.

IDN/ ANTARA

Mantri Penyuntik Mati Kades di
Banten Divonis 6 Tahun Penjara

SERANG (IM)- Terdakwa 
Suhendi, mantri penyuntik mati 
Kades Curug Goong, Kabu-
paten Serang bernama Salamu-
nasir divonis 6 tahun penjara. Ia 
divonis bersalah telah menyun-
tikkan zat rocuronium ke tubuh 
korban hingga meninggal dunia 
imbas perselingkuhan korban 
dengan istrinya terbongkar.

“Menjatuhkan pidana ter-
hadap terdakwa Suhendi oleh 
karena itu dengan pidana pen-
jara selama 6 tahun,” kata Ketua 
Majelis Hakim, Hery Cahyono 
di Pengadilan Negeri Serang, 
Kamis (12/10).

Hakim menilai  bahwa 
Suhendi terbukti dan meyakinkan 
melakukan pembunuhan terha-
dap korban. Hal ini sebagaima-
na dakwaan subsider penuntut 
umum Pasal 338 KUHP.

Dalam pertimbangannya, 
Suhendi menurut hakim tidak 
terbukti melakukan pembunuhan 
berencana sebagaimana dak-
waan primair Pasal 340 KUHP. 
Terdakwa tidak dengan cermat 
melakukan pembunuhan korban 
namun karena emosi, cemburu 
melihat foto istrinya bermesraan 
dengan korban.

“Tidak ada keadaan se-
belum melakukan perbuatan 
untuk berpikir dengan tenang 
yang menusukkan jarum sun-
tik ke korban yang berakibat 
meninggal dunia. Perbuatan 
terdakwa tidak ada sebelumnya 
direncanakan dengan cermat 
dan matang namun dilakukan 
dengan seketika,” ujar hakim.

Dalam vonis ini, majelis 
hakim juga mempertimbangkan 
hal yang memberatkan pada 
diri terdakwa. Bahwa perbua-
tan pembunuhan ke korban 
telah meresahkan masyarakat, 
membuat saksi keluarga korban 
Salamunasir kehilangan nyawa 
dan memberikan penderitaan 
pada keluarga korban.

“Perbuatan terdakwa telah 
menimbulkan penderitaan men-
dalam bagi saksi korban Sala-
munasir,” ujarnya.

Sedangkan, pertimbangan 
yang meringankan adalah terda-
kwa dianggap sopan, menyesal 
dan berterus terang bersalah 
dan berjanji tidak mengulangi 
perbuatannya. Selain itu, ia 
telah memberikan santunan 
dan perbuatannya dilakukan 
demi membela kehormatan 
keluarganya.

“Adanya saksi adecat yang 
pernah berobat tidak dipungut 
biaya, adanya suatu permoho-
nan keringanan hukuman yang 
merasakan manfaat atas ke-
beradaan terdakwa di kampung-
nya yang disampaikan kolektif  
ke Kejaksaan Negeri Sedang 
dan Pengadilan Negeri Serang,” 
ujar hakim.

Atas putusan majelis, Sala-
munasir melalui kuasa hukum-
nya, Ely Nursamsiah menerima 
putusan hakim tersebut. Na-
mun, penuntut umum Slamet 
menyatakan masih pikir-pikir.

“Atas putusan ini kami 
menerima yang mulia,” ujar 
Ely. Q pra

Dosen STIH Painan dan LKBH Berikan
Penyuluhan Hukum ke Warga Desa Bojong

KABUPATEN TA-
NGERANG (IM)- Seko-
lah Tinggi Ilmu Hukum 
(STIH) Painan dan Lembaga 
Kajian Bantuan Hukum 
(LKBH) memberikan pen-
getahuan tentang hukum 
dengan menggelar Penyulu-
han Hukum dan Pengabdian 
Kepada Masyarakat (PKM) 
di Desa Bojong, Kabupaten 
Tangerang, Rabu (11/10).

Acara yang bertemakan 
“Kekerasan Dalam Rumah 
Tangga dan Permasalahan 
Urusan Pertanahan” di-
padati oleh warga setem-
pat yang sangat antusias 
mendengarkan penyuluhan 
hukum tersebut.

Ketua LKBH STIH 
Painan, Suandi SH MH 
mengatakan, acara pe-
nyuluhan hukum dari 
Lembaga Kajian Bantuan 
Hukum (LKBH) dan STIH 
Painan ini diikuti oleh ma-
syarakat sekitar, mulai dari 
tingkat RT dan RW di 
Desa Bojong, Kabupaten 
Tangerang, dengan jumlah 
peserta mencapai 70 orang.

Suandi menyebut keg-
iatan penyuluhan hukum 
ini baru pertama kali ada di 

Desa Bojong, sehingga ma-
syarakat banyak berterima 
kasih kepada STIH Painan 
dan LKBH, atas terlak-
sananya kegiatan penyulu-
han hukum ini. Karena 
di sini adalah masyarakat 
dengan lingkup perkam-
pungan, katanya.

Lebih lanjut, Suandi 
berharap setelah mengikuti 
penyuluhan hukum, ma-
syarakat setidaknya dapat 
memiliki kesadaran hukum. 
Yang kedua, apabila mereka 
mempunyai permasalahan 
tentang hukum, mereka 
dapat melakukan konsultasi 
langsung ke STIH Painan 
dan yang ketiga, tentu-
nya semoga generasi muda 
Desa Bojong bisa melan-
jutkan pendidikan di STIH 
Painan.

Di tempat yang sama  
Dosen Sekolah Tinggi Ilmu 
Hukum (STIH) Painan 
sekaligus praktisi sebagai 
Notaris/PPAT, Herlina 
SH MKn sebagai salah 
satu Narasumber  menyam-
paikan dengan kesibukan 
keseharian yang cukup 
padat tetap akan meny-
empatkan dirinya untuk 

memberikan penyuluhan 
kepada masyarakat yang 
ada di wilayah Kabupaten 
Tangerang.

“Dengan memberikan 
penyuluhan kepada ma-
syarakat merupakan ben-
tuk pengabdian kepada 
masyarakat (PKM), dan 
diharapkan masyarakat 
setelah mendapatkan pe-
nyuluhan akan menambah 
pengetahuan dan pema-
hamannya tentang materi 
yang disampaikan,” ha-
rapnya.

Di akhir pertemuan, Ibu 
Herlina SH MKn mengung-
kapkan rasa puasnya. “Alham-
dulillah, kegiatan penyuluhan 
hari ini dapat berjalan dengan 
lancar dan sukses berkat ker-
jasama STIH Painan dibantu 
oleh para Mahasiswa dan 
masyarakat Desa Bojong dan 
Cikupa Kab. Tangerang,” 
pungkasnya.

Narsum pemberi ma-
teri selain Suhandi dan 
Herlina SH MKn, juga ada 
Basyarudin SH MKn, Euis 
Khairunisa (Mahasiswa 
Polres Kota Tangerang 
unit PPA) dan Fitriyanti 
SH MH. Q  ber

miskin) naik dan lebih 
baik lagi. Ini makanya 
perlunya pendataan dan 
verifikasi supaya tujuan 
intervensi ini juga terca-
pai. Jangan sampai yang 
dikasih bansos mereka 
lagi, mereka lagi,” jelas 
Benyamin.

Menurut Benyamin, 
pihaknya akan memverifi -
kasi data mulai dari tingkat 
Kelurahan, Kecamatan, 
dan Kota yang nantinya 
dikoordinasikan oleh Tim 
Koordinasi Penanggulan-
gan Kemiskinan (TKPK).

Di tempat yang sama, 
Kepala Badan Perencanaan, 
Pembangunan, Penelitian 
dan Pengembangan Daerah 
(Bappelitbangda) Tangsel, 
Eki Herdiana mengungkap-
kan, masyarakat miskin di 
Tangsel dikategorikan den-
gan konsumsi per bulan Rp 
700 ribu dan biaya konsumsi 
masyarakat miskin ekstrem 
Rp 500 ribu per bulan.

Kendati demikian, un-
tuk kategori miskin, ter-
jadi penurunan data dari 
2,57 persen menjadi 2,50 
persen. Eki mengatakan, 
saat ini terdapat 40 ribuan 
orang di Tangsel masuk 
kategori miskin dan 7.000 
an orang masuk kategori 
miskin ekstrem.

Eki mengatakan, data 
ini diperoleh dari Badan 
Kependudukan dan Kelu-
arga Berencana (BKKBN) 
RI. Menurutnya, data ini-
lah yang akan dilakukan 
verifi kasi agar mendapat 
data yang real dan faktual.

“Makanya mau kita 
sandingkan, mau kita siap-
kan formatnya tinggal dis-
osialisasikan, sebetulnya 
verifi kasi ini juga sudah 
kita lakukan,” ungkapnya.  
Q pp

TANGSEL (IM)- 
Pemerintah Kota (Pem-
kot) Tangsel masih ber-
jibaku dalam menekan 
angka kemiskinan ekstrem 
di wilayahnya.

Menurut laporan, data 
kemiskinan ekstrem di Tang-
sel naik dari 0,32 persen 
menjadi 0,44 persen pada 
tahun ini. Artinya, saat ini 
ada sekitar 7.000 masyarakat 
Tangsel masuk dalam kat-
egori miskin ekstrem.

Menyikapi kenaikan 
data kemiskinan eks-
trem di Tangsel, Wali 
Kota Tangsel, Benyamin 
Davnie mengatakan, pi-
haknya tengah menggelar 
rapat evaluasi melaku-
kan verifi kasi data yang 
dilaksanakan di Ruang 
Blandongan, Puspemkot 
Tangsel, Kamis (12/10).

Benyamin mengung-
kapkan, sejak awal Pem-
kot Tangsel telah banyak 
melakukan intervensi 
melalui berbagai program 
fi sik dan nonfi sik kepada 
masyarakat kategori miskin 
dan miskin ekstrem.

“Kita sebetulnya su-
dah meluncurkan banyak 
program baik fi sik mau-
pun non fi sik. Nah, seka-
rang persoalannya ber-
kutat pada data, enggak 
mungkin datanya seperti 
itu terus,” ujar Benyamin.

Benyamin mengatakan, 
setelah upaya intervensi di-
lakukan, seharusnya saat 
ini sudah ada peningkatan 
konsumsi dari masyarakat 
kategori miskin ekstrem, 
dimana diketahui konsumsi 
masyarakat miskin esktrem 
adalah Rp 300 ribu per bulan.

“Harusnya (setelah 
dilakukan intervensi pro-
gram) konsumsi mer-
eka (masyarakat kategori 

Kemiskinan Ekstrem 
Naik, Pemkot Tangsel 
Kembali Verifi kasi Data

Ribuan Warga Miskin Lebak Terima
Beras Program Bantuan Pangan

LEBAK (IM)- Ribuan 
masyarakat miskin di Kabu-
paten Lebak, Banten mener-
ima beras program bantuan 
pangan yang digulirkan oleh 
Badan Pangan Nasional (Bap-
anas). “Kami merasa senang 
mendapatkan bantuan beras 
sebanyak 10 kilogram,” kata 
Ma Aminah (60), warga Rang-
kasbitung Kabupaten Lebak, 
Kamis (12/10).

Penyaluran beras pro-
gram bantuan pangan ma-
syarakat miskin tentu sangat 
membantu untuk memenuhi 
ketersediaan pangan keluarga.

Saat ini, harga beras di 
pasaran cukup tinggi akibat 
dampak perubahan iklim 
kemarau atau El Nino. Oleh 
karena itu, penyaluran pro-
gram bantuan pangan tentu 
sangat meringankan beban 
ekonomi masyarakat ber-
penghasilan rendah. “Kami 
sangat terbantu adanya pe-
nyaluran beras sehingga bisa 
memenuhi ketersediaan pan-
gan selama dua pekan ke de-
pan,” katanya menjelaskan.

Begitu pula warga lain-
nya, Mumun (55), mengaku 

bahwa dirinya selama tiga 
bulan terakhir ini menerima 
bantuan pangan dari pemerin-
tah sebanyak 10 kilogram per 
bulan. “Kami bersama suami 
cukup memenuhi ketersedi-
aan pangan dari bantuan beras 
itu,” kata Mumun.

Kepala Dinas Ketahanan 
Pangan Kabupaten Lebak, 
Nana Sunjana mengatakan 
masyarakat miskin yang ma-
suk keluarga penerima man-
faat (KPM) di daerah ini ter-
catat 151 .961 kepala keluarga.

Penyaluran beras pada 
Oktober 2023 dari Bapanas 
melalui gudang layanan Pe-
rum Bulog Divre Lebak-Pan-
deglang sebanyak 1.519 ton 
dan mereka masing-masing 
per KPM menerima beras 10 
kilogram. Penyaluran bantuan 
pangan tersebut diharapkan 
dapat mengendalikan harga 
beras di pasaran serta untuk 
memenuhi ketersediaan pan-
gan untuk masyarakat miskin.

“Kami sampai saat ini be-
lum menerima laporan adanya 
warga yang mengalami kerawa-
nan pangan akibat kemarau 
panjang itu,” kata Nana. Q pra


